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ABSTRACT
ABSTRAK
Rheumatoid Arthritis (RA) merupakan kelainan autoimun yang menyebabkan inflamasi sendi dan ganguan sendi kronik.
Farmakoterapi untuk penderita RA pada umumnya meliputi obat anti inflamasi non steroid (OAINS), glukokortikoid dosis rendah
dan Disease-modifying antirheumatic drugs (DMARDs). Pemberian DMARDs sedini mungkin bertujuan untuk menghambat
perburukan penyakit dan menghilangkan nyeri merupakan salah satu tujuan dari terapi RA. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbandingan tingkat nyeri pengguna dan bukan pengguna DMARDs pada penderita RA. Jenis penelitian ini adalah
analitik observasional dengan rancangan cross sectional yang dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2014 dengan melibatkan
31 orang sebagai sampel yang telah mendapatkan pengobatan menggunakan DMARDs dan obat selain DMARDs (OAINS dan
glukokortikoid). Penelitian ini menggunakan data dari rekam medik dan  Visual analog Scale (VAS)  untuk mengukur tingkat nyeri.
Hasil analisis dengan uji Mann-Whitney ditemukan perbedaan tingkat nyeri dengan nilai VAS 4 pada pengguna DMARDs dan nilai
VAS 6 pada bukan pengguna DMARDs (p value = 0,000). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat nyeri yang
signifikan pada penderita RA yang menggunakan DMARDs dan tidak menggunakan DMARDs.
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